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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Aspek kehidupan manusia baik yang berhubungan demghani
(psychig maupun jasmaniphysica) tidak pernah lepas dari pergantian,
pengulangan dan perhitungan waktGambaran tentang waktu memiliki
peran yang sangat penting guna melihat kerangkaekdnal hubungan
manusia dengan sejarahnya baik yang berkenaan rdasgak kemanusiaan
(socia) maupun yang bukan kemanusiaanifatedaninanimatg. Adanya
realitas pergantian dan pengulangan waktu telahgithemmi manusia untuk
menciptakan suatu bentuk notasi yang ditandai dergentuk bilangan-
bilangan dalam suatu satuan tertentu, yang dalameks ini disebut
penanggalan atau kalender.

Satuan-satuan ukuran waktu itu adalah hari, mingglan, tahun dan
sebagainyd. Sistem penanggalan ini berguna untuk mengetahujapgan
waktu dan memudahkan manusia untuk mengingat dancate¢ suatu

peristiwa atau kejadian-kejadian di alam sekitarnya

! Para ulama dan filosof tidak pernah mendefinisikeetara tegas tentang apa
sesungguhnya waktu itu. Mereka hanya mampu menangikgal dan pengaruh dari fenomena
waktu itu sendiri, dengan ungkapan-ungkapan yangumekan dan menggambarkan pentingnya
waktu sepertiwaktu bagaikan pedang, waktu adalah uang, waktalakd ilmu, waktu adalah
ibadah Bahkan Allah Swt banyak bersumpah yang berkad@mgan konteks waktu, misalnya
Demi waktu fajar, Demi waktu dhuha, Demi waktu giaBemi waktu ashadan Demi waktu
malam Hal ini menunjukan betapa pentingnya perjalanaktw yang pada dasarnya adalah
perjalanan hidup manusia itu sendiri. Lihat Moh.rMdho,lImu Falak Praktis,Malang: UIN
Malang Press, 2008, him. 89-90

2 yaitu suatu sistem pengorganisasian satuan-satakiu, untuk tujuan penandaan serta
perhitungan waktu dalam jangka panjang. Unsur-ukalender meliputi tanggal, hari, bulan dan
tahun. lihat Susiknan AzhainsiklopediaHisabRukyat Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, cet |,
him. 87

¥ Ahmad Muhamad SyakiMenentukan Awal Puasa dan Hari Rafurabaya: Pustaka
Progresif, 1993, him. 55



Penanggalan juga berguna dalam berbagai aktifit@susia seperti
berladang, berlayar, menentukan arah angin bahlkedhitpngan masa
kehamilan juga memperhatikan sistem penangdalan.

Pada dasarnya setiap kelompok masyarakat ataudsukuka bumi ini
mempunyai cara penanggalannya masing-masing dakerbbang seiring
dengan kemajuan tingkat peradabaan manusianyartiSppeelitian Frases
yang telah menemukan sekitar 40 kalender yang decédiunia

Sistem penanggalan atau yang lebih dikenal denglamtan kalender,
disepakati sebagai sebuah penanda waktu yang megncidalamnya tahun,
bulan, hari dan jam. Menurut sejarahnya, perhitanbari pertama kali
ditemukan dalam budaya masyarakat Sumeria dan &aiby!

Sehari dibagi menjadi 24 jam berasal dari kebudayBabylonia.
Mereka menggunakan bilangan Sumeria yakni bilangamg berbasis 60.
Dari basis 60 inilah ditemukan bilangan 12 yang imgasasing digunakan
untuk siang dan malam sehingga sehari menjadi2jarh = 24 jam. Satu jam
sebanyak 60 menit dan satu menit sebanyak 60 geg& berasal dari
bilangan berbasis enam pulubexagesimal yang digunakan oleh orang
Sumeria. Siklus Minggu yang 7 hari panjangnya tedreari Babylonia dan
Yahudi. Penggunaan siklus 7 hari di dalam kaleydeg digunakan saat ini

didasarkan atas dekrit Kaisar Constantine | danuldimpada tahun 321

* Muhamad MaimunSistem Penanggalan Sunaaakalah seminar nasionaVenelusuri
Sejarah Penanggalan Nusantaralalam rangka menyambut Dies Natalis ke 62 Fakultas
Budaya UGM Yogyakarta, 23 Februari 2008, him. 8

® Shofiyullah, Mengenal Kalender Lunisolar di Indonesifalang : Penerbit Pon-Pes
Miftahul Huda, 2006, cet Il. hal. 1

6 Tjokorda Rai SudhartaKalender 301 Tahun [Tahun 1800 s/d 21004karta : Balai
Pustaka, 2008, him. 7



dengan hari Minggu sebagai hari pertama. Dekris&aConstantine | itu, hari
Minggu dinyatakan sebagai hari liblr.

Bangsa Indonesia terkenal dengan &aiseka Tunggal lk&arena
keragaman suku dan budayanya seperti Sunda, Jaeak, Bugis. Selain itu,
Indonesia juga memiliki keragaman jenis penanggatang hidup serta
berkembang dan digunakan oleh masyarakatnya.

Keragaman jenis penanggalan tersebut terungkap geata seminar
nasional “Menelusuri Penanggalan Nusantara“ tam@8 i Fakultas limu
Budaya Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyak&rta.

Seminar tersebut membahas beberapa penanggalandigngakan
suku masyarakat Indonesia seperti penanggalan Sypes@nggalan Batak
Toba, penanggalan Sasak di Lombok NTB, penanggBlayis Makassar,
penanggalan Bali, Penanggalan Dayak Ngaju, Pentmgdaayak Bahau
Kalimantan Timur, penanggalan Aceh, penanggalanjaBamenanggalan
Saka, penanggalan Madura, penanggalan Katiko Mksdoay, dan
penanggalan Jawa Islamlika melihat keanekaragaman suku dan budaya
bangsa ini, bukan tak mungkin jika masih banyak apggalan pada
masyarakat Indonesia yang belum diketahui.

Objek kajian ilmu falak mengenai penanggalan, salam masih

seputar penanggalan masehi, Jawa Islam, atau Hmarkatat pada kriteria

" http://scienceworld.worldfram.com/astronomi/topalendars.html. Diakses pada hari
Sabtu, 15 September 2012, pada jam 22.00 WIB

8 Kumpulan Makalah Seminar Nasionaénelusuri Sejarah Penanggalan Nusantara”
dalam rangka menyambut Dies Natalis ke 62 Fakilltas Budaya UGM Yogyakarta, 23
Februari 2008

? |bid



penentuan awal bulan hijriah (baca: Ramadhan, Sgavdan Dzulhijjah)
dengan segala problematika penentuannya. Bagi datarstronomi pun
sangat minim sekali penelitian atau perhatian meaigpenanggalan yang
bersifat lokal. Seakan penanggalan lokal dian#kiiridengan penanggalan
lainnya. Sehingga minim sekali, ketika akan mendata referensi mengenai
penanggalan lokal masyarakat Indonesia.

Salah satu penanggalan yang belum banyak mendapptdhatian
dari kalangan akademis adalah penanggalan Sundyalkékat Sunda di Jawa
Barat pun masih banyak yang belum mengetahui memngeenanggalan
Sunda.

Adanya penanggalan Sunda saat ini adalah jasahdsili penemuan
kembali ¢efinding Ali Sastramidjaja melalui penelitiannya. Sebeluton,
penanggalan Sunda sempat hilang dan dilupakan migsyarakat Sunda
selama 500 tahull. Sampai sekarangpun, penanggalan Sunda masih asing
bagi masyarakat Sunda di Jawa Barat, sehingga taréh Wihardja sebagai
murid Ali Sastramidjaja terus mensosialisasikan gogigalan Sunda lewat
perkumpulan para budayawan, komunitas suku badateBaDisparbud Jawa
Barat dan masyarakat umum.

Menurut penulis, minimnya pengetahuan masyarakat&uerhadap
penanggalan Sunda disebabkan oleh belum adang&ntual atau acara suku

Sunda yang menggunakan perhitungan penanggalanaSudal tersebut

19 http://artshangkala.wordpress.com/kalender-suraaaredvisi-sejarah/. Diakses pada
hari Kamis, 13 September 2012, pada jam 13.30 WIB

1 Wwawancara bersama Miranda H. Wihardja (murid Aktgamidjaja) pada tanggal 27
Januari 2013 di rumahnya jl. Pasar Sukajadi — BagduJawa Barat



disebabkan lebih populernya penanggalan masehi ldmiah daripada
penanggalan Sunda dalam aktifitas kehidupan masytaganda.

Pendapat penulis dibenarkan oleh Miranda H. Wilaardgnya suku
Baduy di Banten serta segolongan kecil masyarakatl&yang ada di Garut
dan Sukabumi yang mengetahui dan menggunakan pgadangSunda. Oleh
karena itu, Miranda sampai saat ini selalu berusattak mensosialisasikan
penanggalan Sunda kepada masyargkat.

Melihat sistem yang digunakan, penanggalan sunaapueyai sedikit
keunikan dengan penanggalan pada umumnya. Apabilanggalan selain
Sunda hanya menggunakan satu sistem sepefar dan lunar atau
penggabungan dua sistem vyaitunisolar, maka penanggalan Sunda
menggunakan sistesolar (kala sakaSunda) darunar (kala cakaSunda)->
Dua sistem tersebut sama-sama digunakan dalam ggaian Sunda tanpa
adanya penggabungan seperti halnya sisit@rsolar.

Selain itu, penyebutan tanggal dalam penanggalade&mempunyai
perbedaan dengan yang lainnya, yaitu untuk sistevar (kala cakaSunda)
jumlah tanggalnya bukanlah 29-30, melainkan hargapsi tanggal 15.
Setelah itu kembali lagi pada tanggal 1 sampai pealggal 14 atau 15, karena
dalam satu bulan dalakala caka Sunda lunar) dibagi dua masa yaitu masa
terang §uklapakspdan masa gelafresnapaksp

Penanggalan Sunda dikaji oleh Sastramidjaja selnwhun, yaitu

pada tahun 1980-1990 M yang menghasilkan bukui® yang diberi nama

2 bid
13 Muhammad Maimumpp.cit, him. 15



Kalangider Kalimat Kalangider merupakan gabungan dua buah kata yaitu
kala yang mempunyai waktu, masa dan kalimgider yang berarti berputar.
Sehingga secaraarfiyah kalimat Kalangider mempunyai makna perputaran
waktu.

Kala Sunda yang telah disusun oleh Sastramidjaja keanudi
dikenalkan kembali kemasyarakat, baik masyarakaideis, budayawan
maupun orang awam. Akan tetapi setelah itu sebaglaak merasakeptis
dengan penemuan penanggalan Sunda tersgheptisisméni muncul akibat
minimnya bukti yang dijadikan rujukan penanggalamda. Ali mengaku
mendapatkan data dari kakeknya yaitu Atmadiredgaiiia kumpulan tulisan
yang berkaitan dengan perbandingan kalender Jawkad@nder Sunda. Akan
tetapi, Ali Sastramidjaja tidak menanyakan kepadkeknya perihal sumber
kumpulan tulisan tersebut, namun Ali Sastramidja&in bahwa kakeknya
tidak berbohond?

Skeptisisméersebut terlihat dari tulisan-tulisan di meditaketerbesar
di Jawa Barat yaitu Pikiran Rakyat, diantaranyasau Ekadjati dengan judul
Kala Sunda dan Rekonstruksi Sejaréterbit pada 22 Februari 2005),
merupakan kritik pertama yang kemudian dijawab dandulisan Ali
Sastramidjaja dengan judilanggapan Atas Tulisan Edi S. Ekajati, Revisi
Tahun Masehi Tentang Sejarah Jawa Dwiftarbit pada 5 April 2005).
Kemudian kritik tajam disampaikan Irfan Anshory dan judul Mengenal

Kalender Hijriah (terbit pada 28 Januari 2006) yang kemudian ditapggk

Yhttp://kolomkita.detik.com/baca/artikel/33/2127/rgenal.penanggalan.kalasunda.bagia
n.i. Diakses pada hari Minggu, 04 November 2018agam 06.00 WIB



kalah tajamnya sekaligus dengan dua tulisan NandRmnandar dengan
judul Kala Sunda dan Orang Awarterbit pada 2 Februari 2006) dan
Mintaredja dengan juduMatematika Dalam Kala Sundéerbit pada 2
Februari 20063°

Menurut Sastramidjaja penanggalan Sunda merupakaanggalan
yang paling akurat serta konsisten dibanding peyelag yang lain seperti
masehi atau hijriah. Selain itu penanggalan Sungg jtidak mengalami
perubahan sepanjang masa. Hal tersebut terlihat udapannya *® “Ari
kalender Sunda mah mulus, sebab teu robah-robaingemgna”.

Kritikan mengenai penanggalan Sunda juga datang IdaiTaufiq
Hidayat pada pameramstronomy and Indonesian Culttirdalam rangka
International Olympiade on Astronomy and Astroptysli Sasana Budaya
Ganesha (Sabuga) ITB Bandung, senin 25 Agustus .2@&iau
menyampaikan "Saya kira perlu kajian keilmuan lalgh para ahli astronomi
bagi penanggalan Sunda, apakah benar penanggatata $u merupakan
kalender tertua dan terakuraf”.

Adanya kritikan mengenai penanggalan Sunda tersatalah sesuatu
yang wajar, karena Ali Sastramidjaja bukanlah ilmawang berlatarbelakang
astronomi atau ahli penanggalan melainkan ahli mati&a dan budayawan
Sunda. Ali Sastramidjaja belajar sendiri secaralidak berdasarkan ajaran

kakeknya Atmadireja sewaktu usia muda. Selainb@liau menggali sendiri

5 Muhammad Maimuripk.cit.

'® bid, him. 25

17 Laporan Kegiatan Seminar Nasional “Mengembangkamemuan Kekayaan
Kandungan Astronomi Klasik dalam Kebhinekaan Buddg@a Pengaruhnya Terhadap Masyarakat
Indonesia”. Institut Teknologi Bandung (ITB). 28-Agustus 2008



data-data penanggalan Sunda seperti pada praagatBdipati di Sukabumi
yang menunjukan adanya penanggalan Sunda dan aatéathnya yang akan
saya jelaskan pada Bab lII.

Statement Ali Sastramidjaja mengenai akurasi serta konsistens
penanggalan Sunda tentu perlu sebuah pembukticaraséiniah. Untuk
mengetahui kebenarannya, membutuhkan kaca mata astronomi yang
menjadiparameternyakarena suatu penanggalan selalu berhubunganmenga
benda-benda langit yaitu Matahari dan Bulan.

Oleh karena itu, berdasarkan latarbelakang di ptuulis tertarik
untuk melakukan kajian terhadap sistem penangg&landa. Disamping
belum adanya penelitian akademis, juga penulis padsan keturunan Sunda
yang merasa bertanggung jawab untuk melestarikaimsama budaya suku
Sunda, sehingga penulis terdorong untuk mengadgerelitian tentang
metode yang digunakan dalam penanggalan Sunda,asekm akurasi
penanggalannya. Penulis mengangkat permasalahardeingan judul

“Analisis Penanggalan Sunda dalam Tinjauan Astrofiomi

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang di ataka dapat
dikemukakan pokok-pokok permasalahan yang akarji dié&laagai berikut :
1. Bagaimana sistem penanggalan Sunda dalam pandasiganomi ?
2. Bagaimana akurasi sistem penanggalan Sunda, Kalik SakaSunda

maupurKala CakaSunda dalam perspektif astronomi ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
C.1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui sistem penanggalan Sunda dalam tinjastaonomi.
2. Mengetahui akurasi sistem penanggalan Sunda, Kalk Saka
Sunda maupuKala CakaSunda secara astronomi
C.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Sebagai tambahakhazanahkeilmuan falak terutama dalam kajian
penanggalan lokal sebagai warisan nenek moyangadngdonesia.
2. Sebagai upaya untuk menjaga serta melestarikan ngegaian
warisan suku Sunda
3. Sebagai bentuk perhatian serta sumbangan pemikedmdap

penanggalan Sunda.

D. Telaah Pustaka
Upaya melakukan penelitian skripsi ini, penulis ggumakan
beberapa literatur yang berhubungan dengan penang§anda diantaranya
adalah :
Skripsi Sholelf Tinjauan Astronomis Terhadap Sistem Penanggalan
Hijriah dan Masehi. Penelitian ini berisi metoden@etuan kalender masehi

dan hijriah. Pada kalender masehi berdasarkan par@a@aran semu Matahari

8 Sholeh, Tinjauan Astronomis Terhadap Sistem Pegyalag Hijriah dan Masehi.
Skripsi S1 UIN Malang, 2003
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yaitu peredaran semu Matahari dari titik acuaretgu hingga ke titik acuan
itu lagi, sedangkan pada kalender hijriah lebiradatkan pada perhitungan
peredaran Bulan. Kalender masehi yang sekarangnakgm merupakan
kalender masehi Gregorian, sebagai penyempurnaankal@nder masehi
sebelumnya yaitu Julian.

Skripsi Eni Nuraeni Maryam Sistem Hisab Awal Bulan Qamariah
Dr. Ing. Khafid dalam Program MawaaqBkripsi ini menjelaskan bahwa
programMawaagqitadalah metode hisdiakiki kontemporer. Dimana sistem
hisab ini menggunakan hasil penelitian terakhir semggunakan matematika
yang telah dikembangkan. Kriteria penentuan awdarbikkamariah yang
dipakai oleh Dr. Ing. Khafid dalam PrograMawaaqit adalah kriteria
MABIMS yakni ketinggianhilal minimum dua derajat dan umur bulan saat
matahari terbenam minimum delapan jam. Progrdawaagit ketika
dibandingkan dengan hasil hisab Ephemeris yangasrknke dalanmHigh
Accuracy Algorithmyang selama ini sering dijadikan pedoman pelaksana
rukyat dalam penentuan awal bulan kamariah, haeyhebla pada hitungan
detik. Penelitian tersebut membahas penanggalaahiyang menggunakan
hisab hakiki kontemporer, sedangkan penulis memakai penangdnujiaah
yang menggunakan hisab urfi. Penanggalan hijrighbhhakiki kontemporer
digunakan dalam hal ibadah seperti penentuan aaala@han, Syawal dan
Dzulhijjah, sedangkan sistem urfi untk&nversihijriah dengan penanggalan

lainnya atau digunakan sebagai kalender hijriabrdadktifitas sehari-hari.

9 Eni Nuraeni Maryam, Sistem Hisab Awal Bulan QamiarDr. Ing. Khafid dalam
Program MawaagiSkripsi S1 IAIN Walisongo Semarang 2011
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E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodeelian sebagai
berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitiknalitatif dengan kajian
penelitian kepustakaanlibfary research®’. Penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengaksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalahibatkan berbagai
metode yang add. Penelitian ini, penulis menekankan pada buku
Kalangiderhasil penelitian Ali Sastramidjafa.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inagiilbnenjadi
dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Dataepryaitu data yang
langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber grenys> Data
primer tersebut adalah bukialangiderhasil penelitian Ali Sastramidjaja,
sedangkan data sekunder berupa makalah, artikkynten berita dan
laporan-laporan yang terkait dengan penanggaland&aurSeperti
kumpulan makalah seminar nasional “Menelusuri Pggalan Nusantara”

di fakultas Budaya Universitas Gajah Mada padarté&t08.

%0 penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dlitan untuk mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam materiad yardapat di ruangan perpustakaan
seperti buku-buku, majalah, dokumen catatan damyai. LihatPedoman Penulisan Skripsi
Semarang : Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 20@&). 11

21 exy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung : PT Remaja Rosdakarya,
2004, him. 5

22 pjam’an Satori dan Aan Komariahletodologi PenelitianBandung : Alfabeta, 2009,
him. 22

% sumadi Suryabratadetodologi PenelitianJakarta : RajaGrafindo Persada, 2004, him.
39
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode merupakan suatu cara yang ditempuh pendttam
menemukan permasalahan yang sejalan dengan fokudupamn yang
akan dicapaf?

Berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yalpalisis
Penanggalan Sunda dalam Tinjauan Astronomi, makakipengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalahgaitberikut :

a. Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data ateng
mengadakan wawancara untuk mendapatkan informasyade
bertanya langsung dengan respondeMawancara ditujukan
kepada ahli waris atau murid dari penemu penangdalada yaitu
Ali Sastramidjaja.

b. Metode dokumenta®i menganalisis data atau fakta yang disusun
secara logis dari sejumlah bahan. Penulis menghirbpku-buku,
makalah, dokumen-dokumen dan segala hal yang benyab

penanggalan secara umum khususnya penanggalan. Sunda

24 Arif Furhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitati§Surabaya : Usaha Nasional,
1992, him. 88

25 Masri SingarimbuniMetode Penelitian Survelakarta : LP3ES, 1992, him. 45

% Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbaggiakan atau peristiva masa pada
waktu yang lalu. Lihat W. GuloMetodologi Penelitian Jakarta : Grasindo, 2002, him. 123.
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal ataiabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapagger, agenda, dan sebagainya. Lihat dalam
Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiddkkarta : Penerbit Rineka
Cipta, 2002, him. 206



13

4. Analisis Data

a. Metode

Data yang diperoleh dari studi kepustakaan akanatiss secara
deskriptif komparatifdengan mendeskripsikan penanggalan Sunda secara
astronomi kemudian membandingkan penanggalan Sudéeagan
penanggalan lainnya yang mempunyai kesamaan daténsi yang
digunakan baiksolar maupunlunar menggunakan data astronomi untuk
mengetahui tingkat akurasi masing-masing penanggdesebut.

Implementasimetodekomparatif dalam penelitian ini yaitu dengan
membandingkan antarala SakaSunda dengan penanggalan masehi
yang sama-sama menggunakan sistem Matabalar] serta antar&ala
Caka Sunda dengan penanggalan hijriah yang sama-samggomeakan
sistem Bulanl@inar), dibandingkan dengan menggunakan data astronomi.
b. Pendekatan

Selanjutnya penulis menggunakan metode pendekatamatif
karena penelitian ini bersifat kepustakaan. Perntdekaormatif tersebut
berhubungan dengan data-data serta aturan daringgalan Sunda,
masehi dan hijriah serta data astronomi yaitu pakge Matahari dan
Bulan. Sehingga dapat diketahui posisi penanggdéfamda secara

astronomi dan tingkat akurasi masing-masing perelaggersebut.
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F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar, penulisan penelitian ini didaam 5 (lima) bab.

Setiap bab terdiri dari sub-sub pembahasan. Sisteangenulisan penelitian

ini sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan
Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusanlatgdajuan
dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metodelipange dan
sistematika penulisan.

Bab Il : Dasar-Dasar Penanggalan dalam Astronomi
Bab ini terbagi menjadi empat permasalah@ertama, definisi
mengenai penanggalan beserta istilah lain penamggéédua
pembahasan Matahari dan Bulan sebagai penentu wialkdm
penanggalan. Ketiga, berisi macam-macam penanggalan
berdasarkan sistersolar dan lunar, yaitu masehi dan hijriah.
KeempatPembahasan kalendaitmatis danastronomis

Bab Il : Data Penanggalan Sunda
Bab ini meliputi beberapa sub pembahasan, yaitarae)
penanggalan sunda, istilah-istilah penanggalan &umihn

macam-macam penanggalan Sunda.



Bab IV

Bab V
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: Analisis Penanggalan Sunda dalam Tinjastnonomi

Bab ini meliputi analisis sistem penanggalan Sumtdam
perspektif astronomi serta uji komparasi denganapggalan
masehi dan hijriah dengan menggunakan data astionotuk

mengetahui akurasinya.

: Penutup

Bab ini memuat kesimpulan, saran / rekomendasipéantup.



